
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tersebut di tarik kesimpulanya bahwa : 

1. Dengan hasil penelitian untuk menghitung Erosivitas Hujan (R) sudah di temukan 

dengan menggunakan data curah hujan di 5 Stasiun, Erodibilitas Tanah (K) sudah di 

ketahui lokasi DAS Check Dam Sumberjo Kidul dengan jenis tanah Gleisol Eutrik 

dengan hasil 0.23, Jenis Kemiringan Lereng (LS) sudah di ketahui untuk nilai 

kemiringan lereng pada Check Dam Sumberjo Kidul 0.57 dengan lokasi DAS tersebut 

daerah landai dan tidak curam, Penutupan Lahan (CP) sudah di ketahui bahwa nilai C 

0.03 dari hasil pemukiman dan sawah irigasi untuk nilai P dikarenakan tidak ada 

tindakan konservasi tanah maka nilai P adalah 1.00, untuk perhitungan laju erosi 

sedimentasi dengan metode USLE (Universal Soil Loss Equation ) sudah di ketahui 

dengan nilai 1.174  ton/ha/tahun. 

2.  Dari hasil observasi di lapangan menghitung tampungan sedimen yang ada di Check 

Dam data dimensi bendung, meliputi panjang Check Dam, lebar Check Dam, dan 

kedalaman aliran. Serta untuk mengidentifikasi kondisi fisik Check dam dan pola 

akumulasi tampungan hulu Check Dam dengan hasil sebesar 44,55 𝑚3 Untuk hasil 

perhitungan Suspended load (Q5) = 1.814,4 ton/hari Perhitungan Bed load (Q5) = 

38.082 ton/hari Total sedimen 39.896,4 ton/hari Volume sedimen tahunan 2.992.200 

m³/tahun 

 

5.2 Saran 

      Untuk penelitian selanjutnya dapat di coba dengan mempertimbangkan berikut ini : 

1. Penelitian ini dengan membandingkan metode USLE dengan metode analisis lain dalam 

menganalisis laju sedimentasi yang terjadi. 

2. Peneliti selanjutnya di harapkan mampu memperdalam kembali mengenai faktor      -

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Check Dam dalam memenuhi kebutuhan 

irigasi pertanian baik dari aspek fisik, pemanfaatan, operasional, dan pemeliharaan. 

3. Peneliti di harapkan mampu untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun refrensi lain 

yang berkaitan dengan penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 

dan lebih lengkap. 
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